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Homo Deus: 

Manusia Masa Depan dalam Kajian Antropologi Teologis berdasarkan  

Actor-Network-Theory dan Teologi Inkarnasi 

 

Abstrak  

Jepang memasukkan konsep Masyarakat 5.0 dalam Rencana Dasar Sains dan Teknologi 

ke-5 sebagai cita-cita bersama. Konsep ini mengintegrasikan berbagai data dari semua 

aspek untuk pengelolaan masyarakat sehingga membentuk smart society. Data-data 

tersebut terhubung oleh jaringan internet dan diolah oleh kecerdasan buatan berupa 

algoritma-algoritma yang dapat menghasilkan solusi-solusi yang tepat. Di sisi lain, Yuval 

Noah Harari, seorang sejarawan, menyatakan bahwa terintegrasinya manusia dengan 

kecerdasan buatan yang semakin canggih, akan membawa manusia memasuki tahap 

evolusi yang baru, yakni dari Homo sapiens menjadi Homo deus. Wacana Masyarakat 5.0 

dan gagasan Homo deus ini menimbulkan banyak pertanyaan tentang manusia. Tulisan 

ini merupakan sebuah upaya konstruksi antropologi teologis mengenai Homo deus 

berdasarkan teori aktor-jaringan (actor-network theory) dan interkarnasi, yakni sebuah 

gagasan yang dikembangkan dari teologi inkarnasi. Teori aktor-jaringan menyajikan 

kerangka berpikir mengenai manusia, kecerdasan buatan, dan lain-lain sebagai aktan-

aktan yang berjejaring. Sedangkan, interkarnasi memberikan pandangan mengenai 

relasi yang saling menubuh antara manusia dengan teknologi dan segala sesuatu 

sehingga membentuk rajutan dunia. Saya menggunakan kedua kajian ini untuk 

mengkonstruksi gagasan antropologi teologis mengenai Homo deus. Kesimpulannya, 

saya mendefinisikan Homo deus dengan tiga kata kunci, yakni hiperkonektivitas, 

kolektivitas, dan interkorporealitas. Selain itu, saya juga menunjukkan bahwa 

pemahaman manusia dalam perspektif Homo deus akan mengkonstruksi pemahaman 

baru mengenai tema-tema teologis seperti penciptaan dan eskatologi, misi dan gambar 

Allah, serta tentang dosa, anugerah, dan keselamatan. 

 

Kata Kunci: masyarakat 5.0, manusia, homo deus, antropologi teologis, actor-network 

theory, interkarnasi
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Bab 1 

Pendahuluan  

 

1.1. Latar Belakang  

Masyarakat modern dewasa ini tidak dapat menghindari perkembangan 

teknologi informasi yang begitu pesat. Berbagai bentuk artificial inteligence (kecerdasan 

buatan) diciptakan dengan terhubung pada manusia melalui jaringan internet. Suatu 

saat nanti, manusia tidak perlu repot-repot untuk mengendarai mobil matic atau 

manual. Mobil tersebut akan berjalan sendiri dan berkomunikasi secara langsung 

dengan mobil-mobil di sekitarnya dan lampu lintas sehingga tidak terjadi kemacetan 

maupun kecelakaan. Manusia juga tidak perlu takut kehabisan telur ayam  di dalam 

kulkasnya karena ketika telur-telur itu akan habis, kulkas tersebut akan secara langsung 

menghubungi distributor telur ayam. Tidak sampai telur ayam habis di dalam kulkas, 

telur ayam yang baru sudah datang di depan rumah. Itu adalah dua gambaran dari 

banyak hal yang dapat dibayangkan mengenai kehidupan yang akan datang. Semuanya, 

termasuk manusia dan alat-alat elektronik, akan terhubung dengan jaringan-jaringan 

yang dibentuk melalui internet. Jaringan-jaringan tersebut menjadi lalu lintas data 

antara manusia satu dengan manusia lainnya, bahkan juga antara manusia dengan 

hewan peliharaannya atau dengan peralatan-peralatan elektronik. Selain itu, teknologi 

tidak hanya menghubungkan berbagai hal tetapi juga memprosesnya dengan algoritma-

algoritma yang merupakan kecerdasan buatan. Dengan algoritma tersebut, DNA 

seseorang dapat dianalisis oleh komputer untuk mengetahui apakah orang tersebut 

berpotensi mengidap kanker sehingga dapat dilakukan pencegahan sejak dini. 

Jepang adalah negara pertama yang menyadari bahwa keadaan modern 

demikian akan membawa masyarakat pada tahap evolusi yang baru, yaitu masyarakat 
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5.0. Tahap ini adalah sebuah tahap lebih maju dari masyarakat 4.0 yang adalah 

masyarakat informasi. Masyarakat 5.0 yang diusung oleh Jepang ini disebut sebagai 

masyarakat imajinasi. Berdasarkan sebuah artikel di Harian Kompas, masyarakat 5.0 

dimasukkan dalam Rencana Dasar Sains dan Teknologi ke-5 di Jepang sebagai konsep 

untuk masyarakat masa depan yang wajib menjadi cita-cita bersama. Hiroaki Nakanishi, 

pemimpin Keidanren (sebuah federasi bisnis di Jepang), mengatakan bahwa,  “Tahap 

kelima adalah imagination society, yaitu kombinasi transformasi digital dan imajinasi 

serta kreativitas orang yang beragam akan memungkinkan menyelesaikan masalah 

yang dihadapi masyarakat dan menciptakan nilai-nilai baru.”1  Melihat perkembangan 

teknologi informasi dewasa ini, banyak negara sedang menuju ke tahap masyarakat 5.0. 

Jepang mungkin akan menjadi negara pertama yang merintis tahap baru evolusi 

masyarakat ini yang kemudian akan diikuti oleh banyak negara lainnya.  

Skema dasar masyarakat 5.0 adalah bahwa data dikumpulkan dari “dunia nyata” 

dan diproses oleh komputer dan hasilnya diaplikasikan pada dunia nyata.2  Skema ini 

bukanlah hal yang baru namun yang membedakan masyarakat 5.0 adalah 

terintegrasinya semua data yang mengelola masyarakat secara keseluruhan dalam 

berbagai aspek. Oleh sebab itu, data-data yang ada akan diproses oleh teknologi 

informasi yang sangat canggih yang akan mengatur segala aspek dalam kehidupan 

masyarakat secara terintegrasi. Sistem ini tidak hanya mengatur operasi berbagai 

teknologi tetapi juga secara langsung membentuk tindakan dan perilaku manusia.3  Ada 

empat konsep kunci mengenai masyarakat 5.0, yaitu “a human-centered society,” 

 
1 Benny D. Koestanto, “Masyarakat 5.0 dan Jepang yang Menua,” Harian Kompas, Desember 2019, 

8. 
2 Hitachi-UTokyo Laboratory, ed., Society 5.0: A People-Centric Super-Smart Society (Tokyo: 

Springer, 2020), 2. 
3 Hitachi-UTokyo Laboratory, 3. 
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“merging cyberspace with physical space,” “a knowledge-intensive society,” dan “a data-

driven society.”4   

Yuval Noah Harari, seorang sejarawan dan filsuf dari Hebrew University of 

Jerusalem menulis sebuah buku terkenal dan laris yang berjudul Homo Deus. 

Menariknya, buku ini berbicara tentang konsep manusia masa depan yang akan hidup 

dalam aliran-aliran data yang dikendalikan dengan algoritma Big Data. Ia juga 

mengungkapkan bahwa dataisme merupakan paham yang dapat menaklukkan manusia 

masa depan. Dataisme mendeklarasikan bahwa alam semesta terdiri dari aliran data, 

dan nilai setiap fenomena atau entitas ditentukan oleh kontribusinya pada pemrosesan 

data.5  Harari menjelaskan bahwa  

Menurut Dataisme, pengalaman manusia tidak sakral dan Homo sapiens bukanlah pusat 
penciptaan atau pendahulu dari Homo deus di masa depan. Manusia semata-mata hanyalah alat-
alat untuk menciptakan Internet-Segala-Hal [Internet-of-things/IoT], yang mungkin akhirnya 
menyebar dari planet Bumi untuk merambah seantero galaksi dan bahkan segenap alam 
semesta. Sistem pemrosesan data kosmis ini akan seperti Tuhan. Ia akan ada di mana-mana dan 
akan mengendalikan segalanya, dan manusia pasti akan lebur ke dalamnya.6  

Harari sendiri tidak mengatakan bahwa dataisme merupakan suatu keniscayaan 

melainkan memiliki potensi yang dapat mengusai dunia seperti kapitalisme saat ini. 

Mengingat Jepang yang sedang berupaya mengembangkan masyarakat 5.0, spekulasi 

Harari mengenai manusia masa depan perlu mendapat perhatian yang serius. Gagasan 

Harari mengenai Homo deus sebagai manusia masa depan menimbulkan berbagai 

pertanyaan mengenai hakikat dan eksistensi manusia. Misalnya, apa artinya menjadi 

manusia jika algoritma sebagai kecerdasan buatan dapat mengendalikan manusia dan 

mengenali sifat dan kebutuhan manusia lebih daripada manusia itu sendiri? Bagaimana 

manusia sebagai pengada yang menubuh (embodied being) dalam relasinya dengan 

pengada virtual (virtual being)?  

 
4 Hitachi-UTokyo Laboratory, 2. 
5 Yuval Noah Harari, Homo Deus: Masa Depan Umat Manusia, trans. oleh Yanto Musthofa 

(Tangerang Selatan: PT Pustaka Alvabet, 2015), 423. 
6 Harari, 438. 
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Berbicara mengenai konsep manusia dalam masyarakat tidak dapat dilepaskan 

dari pemahaman tentang manusia sebagai makhluk sosial. Seorang filsuf, antropolog, 

dan sosiolog dari Perancis yang bernama Bruno Latour (lahir 1947) mempunyai 

gagasan menarik tentang istilah “sosial.” Berdasarkan perspektif Bruno Latour 

mengenai sosial, para ilmuwan perlu mengkaji ulang apa yang dimaksud dengan sosial. 

Dalam masyarakat modern, menurut Latour, apa yang dimaksud sosial tidak hanya 

berupa interaksi antar manusia, tetapi juga interaksi antara manusia dengan benda-

benda non-manusia yang mempunyai peran mediasi. Semua yang mempunyai peran 

mediasi tersebut, termasuk manusia, disebut sebagai aktan-aktan.7  Teori Latour ini 

disebut sebagai Actor-Network-Theory (ANT). Gagasan Latour mengenai sosiologi 

modern ini tentunya memberikan tantangan baru bagi antropologi modern. Mengingat, 

artificial intelligence saat ini sudah mulai menjadi aktan-aktan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Teori ini memberikan perspektif tentang manusia 

yang dinamis, yakni sebagai pengada (being) yang selalu menjadi (always becoming). 

Gagasan ANT ini dapat menjadi jembatan untuk menghubungkan gagasan Homo deus 

dengan pertanyaan-pertanyaan teologis mengenai manusia masa depan. 

Salah satu pertanyaan teologis yang muncul adalah bagaimana konsep ini 

dibahas dalam kaitan dengan manusia yang diciptakan menurut gambar Allah? Dalam 

rangka menjawab pertanyaan ini, konsep manusia masa depan ini akan menarik jika 

dikaji dengan pendekatan antropologi teologis yakni sebuah studi tentang manusia 

dalam relasinya dengan Allah. Secara khusus, antropologi teologis adalah “a study of the 

 
7 David Berliner, Laurent Legrain, dan Mattijs van de Port, “Bruno Latour and the anthropology of 

the moderns,” Social Anthropology/Anthropologie Sociale, Special Issue: Thinking with Latour, 21, no. 4 
(November 2013): 441. 
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human person in conversation with the doctrinal framework of particular religious 

traditions.”8   

Salah satu pendekatan antropologi teologis adalah antropologi dilihat sebagai 

bagian dari kristologi karena Kristus mengkonstitusikan kemanusiaan yang sejati.9  

Kristus sering dipahami sebagai human par excellence. Selain itu, manusia diciptakan 

menurut gambar Allah (bndk. Kej. 1:26) dan gambar Allah sering diasosiasikan dengan 

Kristus sebagai gambar Allah yang tidak kelihatan (bndk. Kol. 1:15). Untuk itu, saya 

mengacu pada tulisan Paul O’Callaghan dalam buku Children of God in the World: An 

Introduction to Theological Anthropology. O’Callaghan mengemukakan bahwa Yesus 

Kristus, Sang Penebus adalah perspektif yang hidup untuk antropologi kristiani. Dalam 

argumentasinya, ia mengutip dokumen Gaudium et Spes dari Konsili Vatikan II yang 

menyatakan,  

Sesungguhnya hanya dalam misteri Sabda yang menjelmalah misteri manusia benar-benar 
menjadi jelas. Sebab Adam, manusia pertama, menggambarkan Dia yang akan datang[27], yakni 
Kristus Tuhan. Kristus, Adam yang Baru, dalam pewahyuan misteri Bapa serta cinta kasih-Nya 
sendiri, sepenuhnya menampilkan manusia bagi manusia, dan membeberkan kepadanya 
panggilannya yang amat luhur. Maka tidak mengherankan pula, bahwa dalam Dia kebenaran-
kebenaran yang diuraikan diatas mendapatkan sumbernya dan mencapai puncaknya. 
 
Dialah “gambar Allah yang tidak kelihatan” (Kol 1:15)[28]. Dia pulalah manusia sempurna, yang 
mengembalikan kepada anak-anak Adam citra ilahi, yang telah ternodai sejak dosa pertama. Dan 
karena dalam Dia kodrat manusia disambut, bukannya dienyahkan[29], maka dalam diri kita pun 
kodrat itu diangkat mencapai martabat yang amat luhur. Sebab Dia, Putera Allah, dalam 
penjelmaan-Nya dengan cara tertentu telah menyatukan diri dengan setiap orang. Ia telah 
bekerja memakai tangan manusiawi, Ia berpikir memakai akal budi manusiawi, Ia bertindak atas 
kehendak manusiawi[30], Ia mengasihi dengan hati manusiawi. Ia telah lahir dari Perawan 
Maria, sungguh menjadi salah seorang diantara kita, dalam segalanya sama seperti kita, kecuali 
dalam hal dosa[31].10 

O’Callaghan menyoroti frasa dalam dokumen tersebut yang menyatakan, 

“[Kristus] sepenuhnya menampilkan manusia bagi manusia.” Menurut O’Callaghan 

 
8 Faith and Unity Commissioners of the National Council of Churches in Australia, “Theological 

Anthropology: A Collection of Papers Prepared by Faith and Unity Commissioners of the National Council 
of Churches in Australia,” Januari 2005, 2, 
http://www.ncca.org.au/files/Departments/Faith_and_Unity/Anthropology_Study.pdf. 

9 Fuller Theological Seminary, “Theological Anthropology,” diakses 25 Agustus 2020, 
https://www.fuller.edu/next-faithful-step/resources/theological-anthropology/. 

10 Gaudium et Spes, No. 22. 
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pernyataan ini dapat dipahami melalui tiga pendekatan yaitu perpendicular (secara 

tegak lurus / bersilangan), concordist (cocok satu sama lain), dan integrating 

(terintegrasi). Pertama, bagi beberapa penulis, seperti Karl Barth, Yesus Kristus secara 

tegak menyingkapkan semua yang perlu diketahui tentang sifat manusia sehingga tidak 

ada hal penting tertentu yang dapat dikatakan tentang kemanusiaan melampaui dan di 

luar apa yang kita ketahui melalui iman kepada Allah.11 Artinya, pengetahuan yang 

berasal dari sumber lain selain iman tidak mempunyai kontribusi apapun. Kedua, kita 

dapat menggunakan ungkapan “Kristus menyatakan manusia kepada manusia” dalam 

arti bahwa di dalam dia beberapa hal baru tentang kemanusiaan diungkapkan kepada 

kita atau dengan kata lain, dari dia kita menerima unsur-unsur pengetahuan baru yang 

melampaui unsur-unsur yang sudah kita miliki melalui sains atau filsafat.12 Posisi ini 

bisa disebut konkordis. Ketiga, dengan mengambil pendekatan yang terintegrasi, adalah 

adil untuk mengatakan bahwa "Kristus mengungkapkan manusia kepada manusia" 

dalam arti bahwa dia, "mengungkapkan misteri Bapa dan kasihnya," dan "untuk 

menerangi panggilan manusia yang paling tinggi," sebagaimana teks Konsili 

menegaskan, Kristus menawarkan kepada umat manusia suatu perspektif kesatuan dan 

definitif untuk memahami diri manusia sendiri, suatu perspektif yang terdiri dari 

sebuah gambaran ilahi yang menjelaskan alasan keberadaan manusia, asal mereka, 

keberadaan mereka sebagai makhluk dan orang berdosa, dan tujuan eskatologis mereka 

yaitu integritas yang meningkat dan kemuliaan yang kekal.13 Pendekatan yang ketiga ini 

tidak mengecualikan atau bertentangan dengan filsafat atau sains justru pendekatan ini 

menunjukkan bahwa Kristus adalah terang yang menyediakan kesatuan segala aspek 

secara terintegrasi.  

 
11 Paul O’Callaghan, Children of God in the World: An Introduction to Theological Anthropology 

(Washington, D.C: The Catholic University of America Press, 2016), 79. 
12 O’Callaghan, 79–80. 
13 O’Callaghan, 80. 
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Melalui pendekatan ketiga yang dipaparkan oleh O’Callaghan ini, saya akan 

memulai kajian teologis dalam tulisan ini dengan mengacu pada peristiwa Firman Allah 

yang menjelma dalam rupa Yesus Kristus. Peristiwa inkarnasi ini sendiri merupakan 

peristiwa yang integratif. Inkarnasi menunjukkan kesatuan antara surga dan bumi, roh 

dan daging, manusia dan Allah. Dalam diskursus teologis, gagasan mengenai inkarnasi 

semakin meluas. Inkarnasi tidak lagi dilihat secara partikular dalam pribadi Yesus yang 

lahir di Nazaret. Inkarnasi kini dilihat sebagai sebuah peristiwa yang hadir di mana-

mana, tanpa terbatas ruang dan waktu, dan bahkan tidak hanya pada manusia tetapi 

juga seluruh ciptaan.  

Teolog feminis poskolonial seperti Catherine Keller dan Mayra Rivera 

mengeksplorasi teologi inkarnasi dalam perspektif itu dengan membahas tentang 

interkarnasi. Berdasarkan pengertian harfiah, inkarnasi menunjukkan makna “di dalam 

daging” sedangkan interkarnasi menunjukkan makna “relasi antardaging.” Interkarnasi 

berupaya menjelaskan bagaimana pengalaman ketubuhan setiap ciptaan yang saling 

berelasi satu sama lain berpartisipasi dalam peristiwa inkarnasi Kristus dan dengan 

demikian berpartisipasi di dalam Allah. 

Mayra Rivera membahas secara mendalam gagasan interkarnasi dalam Poetics of 

the Flesh. Interkarnasi menekankan relasi yang saling menubuh antara satu sama lain, 

relasi antara satu tubuh dengan tubuh lainnya dan juga dengan dunia. “Intercarnation 

highlights the intermittencies, the intervals and interdependencies, of world 

relations.”14 Diskursus yang dapat dilacak asalnya dari filsafat fenomenologi Maurice 

Merleau-Ponty ini, membahas tentang pengalaman menubuh dan interpenetrasi 

antartubuh. Tubuh manusia bersifat dinamis, lunak, selalu dibentuk di dalam dan oleh 

 
14 Catherine Keller, Intercarnations: Exercises in Theological Possibility (New York: Fordham 

University Press, 2017), 2. 
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dunia. Untuk menjadi sebuah tubuh adalah untuk terikat dengan sebuah dunia tertentu. 

Tubuh terikat tubuh-tubuh lainnya, dengan subjek-subjek lainnya yang berinteraksi 

dengannya.15 Meskipun gagasan ini merupakan bagian dari diskursus feminis 

poskolonial akan tetapi saya menemukan relevansinya dalam memahami manusia 

dalam relasinya dengan segala sesuatu: sesama manusia, struktur sosial, dan bahkan 

kecerdasan buatan. Selain itu, Rivera mempunyai perspektif feminis poskolonial yang 

bisa melengkapi diskusi ini agar tulisan ini tidak didominasi oleh gagasan laki-laki. 

Perspektif interkarnasi ini akan menolong saya untuk menganalisis gagasan Homo deus 

secara teologis.  

 

1.2. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, saya merumuskan 

pertanyaan penelitian tesis ini sebagai berikut.  

1. Bagaimana konsep manusia masa depan menurut wacana masyarakat 5.0 dari 

Jepang dan gagasan Homo deus dari tulisan Yuval Noah Harari? 

2. Bagaimana konsep manusia masa depan tersebut dianalisis dengan teori aktor-

jaringan dan teologi inkarnasi untuk merekonstruksi gagasan antropologi 

teologis?  

 

1.3. Metodologi dan Metode Penelitian  

Penelitian ini mengunakan studi kepustakaan. Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang pertama, saya menggunakan metode komparatif. Saya akan 

membandingkan wacana masyarakat 5.0 dari Jepang dengan konsep manusia masa 

depan menurut Yuval Noah Harari. Perbandingan terhadap keduanya dilakukan untuk 

 
15 Mayra Rivera, Poetics of the Flesh (Durham: Duke University Press Books, 2015), 65. 
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mengeksplorasi konsep Homo deus sebagai manusia masa depan yang menjadi topik 

utama penelitian ini. Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua, saya akan 

menggunakan metode korelatif untuk menghubungkan gagasan Actor-Network-Theory 

yang ditulis oleh Bruno Latour dengan gagasan interkarnasi yang dikembangkan oleh 

Mayra Rivera dalam Poetics of the Flesh. Korelasi antara dua gagasan dalam dua disiplin 

ilmu yang berbeda ini dapat menolong saya untuk mengkaji konsep Homo deus secara 

antropologi teologis. Berdasarkan hasil kajian tersebut, tesis ini ditutup dengan upaya 

rekonstruksi teologis mengenai manusia sebagai Homo deus.  

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian dalam tulisan ini adalah untuk mengkaji konsep manusia 

manusia masa depan (Homo deus) berdasarkan teori antropologi modern dan teologi 

inkarnasi, dan kemudian mengkonstruksi gagasan antropologi teologis mengenai 

manusia masa depan. Wacana masyarakat 5.0 yang dipelopori oleh Jepang dan gagasan 

Homo deus yang ditulis oleh Yuval Noah Harari merupakan dua diskursus baru yang 

belum mendapat perhatian dalam disiplin teologis. Tulisan ini diharapkan dapat 

menambah diskusi baru dalam dunia teologi khususnya dalam perbincangan teologis 

mengenai manusia. Tulisan ini pun menjadi semakin relevan di tengah situasi Pandemi 

Covid-19 saat ini. Situasi pandemi Covid-19 yang sedang terjadi saat ini sedikit demi 

sedikit telah membawa masyarakat ke tahap kenormalan baru di mana teknologi 

informasi dan komunikasi semakin digunakan secara masif. Teknologi internet pun 

semakin menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Manusia 

semakin terintegrasi dengan koneksi digital karena segala sesuatu mulai dilakukan 

secara virtual, termasuk peribadahan. Oleh sebab itu, diskusi ini juga diharapkan akan 

mempunyai tempat di dalam gereja dalam mengembangkan eklesiologinya. Gereja perlu 
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senantiasa membaca tanda-tanda zaman dan perubahannya. Jika gereja menyadari 

secara penuh bahwa gereja adalah persekutuan orang percaya yang adalah manusia 

ciptaan Allah maka perkembangan tentang manusia dan masyarakat perlu mendapat 

perhatian serius dan begitu pula refleksi teologis atas perkembangan itu.  

 

1.5. Sistematika Penulisan  

1. Pendahuluan  

Bagian ini berisi latar belakang penelitian, rumusan pertanyaan penelitian, 

metodologi dan metode penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

2. Manusia Masa Depan: Homo deus dalam Semesta Algoritma 

Bagian ini mengeksplorasi wacana masyarakat 5.0 yang menampilkan 

terintegrasinya kehidupan manusia dengan pengolahan data oleh algoritma. 

Wacana ini kemudian dilanjutkan dengan pembahasan Yuval Noah Harari 

tentang Homo deus sebagai masa depan umat manusia yang hidup di tengah-

tengah algoritma semesta yang menghubungkan segala sesuatu.  

3. Actor-Network Theory: Manusia dan Kecerdasan Buatan menurut Teori 

Aktor-Jaringan  

Bagian ini merupakan kajian terhadap konsep manusia masa depan yang dibahas 

pada bagian sebelumnya dengan perspektif Actor-Network Theory yang ditulis 

oleh Bruno Latour. 

4. Interkarnasi: Manusia dan Kecerdasan Buatan dalam Relasi yang Saling 

Menubuh  

Bagian ini merupakan kajian terhadap konsep manusia depan yang dibahas pada 

Bab 2 dengan teologi inkarnasi. Di sini, saya menggunakan perspektif Mayra 
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Rivera mengenai interkarnasi sebagai pengalaman inkarnasi yang luas dan 

mendalam. 

5. Homo deus dalam Konstruksi Antropologi Teologis  

Bagian ini menjadi percakapan antara kajian antropologi modern dan kajian 

teologi inkarnasi terhadap konsep manusia masa depan. Percakapan ini 

bertujuan untuk mengkonstruksi gagasan Homo deus secara antropologi teologis. 

6. Penutup  

Bagian ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan juga saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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Bab 6  

Penutup  

 

6.1. Kesimpulan  

Pada bagian pendahuluan tesis ini, saya mengajukan dua buah pertanyaan 

penelitian. Pada bagian kesimpulan ini, saya akan mencoba untuk menyimpulkan 

pembahasan tesis ini dengan menjawab secara eksplisit kedua pertanyaan tersebut.  

 

1. Bagaimana konsep manusia masa depan menurut wacana masyarakat 5.0 dari 

Jepang dan gagasan Homo deus dari tulisan Yuval Noah Harari? 

Masyarakat 5.0, yang pertama kali digagas oleh Jepang, menjadi sebuah cita-cita 

bagi umat manusia di masa depan. Wacana ini hendak membangun sebuah sistem yang 

terintegrasi antara manusia, benda-benda elektronik, lingkungan, dan makhluk hidup 

lainnya. Sistem yang sedang dibangun ini menggunakan kecerdasan buatan manusia 

berupa algoritma yang dapat mengolah berbagai data untuk menemukan solusi-solusi 

baru bagi persoalan kemanusiaan. Oleh sebab itu, masyarakat 5.0 digadang-gadang 

akan menjadi human-centered society. Di sisi lain, seorang sejarawan dan filsuf dari 

Israel, Yuval Noah Harari, mengatakan bahwa perkembangan kecerdasan buatan ini 

akan membawa manusia ke tahap evolusi yang baru, yakni homo deus. Ia juga 

mengatakan bahwa humanisme yang dijunjung tinggi saat ini akan digeser oleh 

dataisme, nilai baru yang sesungguhnya sudah dianut oleh beberapa ilmuwan saat ini.  

Dataisme yang akan menjadi nilai utama bagi homo deus meyakini bahwa segala 

hal merupakan data, termasuk makhluk hidup sekalipun. Manusia adalah pelayan dari 

Internet-of-Things yang bertugas untuk menghubungkan semua data. Manusia harus 

memastikan bahwa tidak ada satu pun di alam semesta ini yang tidak terhubung dengan 
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aliran data. Sesuatu yang tidak terhubung tidak akan dapat bertahan. Keterputusan 

informasi adalah kematian. Koneksi data adalah soal bertahan hidup (survival). Oleh 

sebab itu, hiperkonektivitas merupakan perhatian utama homo deus.  

 

2. Bagaimana konsep manusia masa depan tersebut dianalisis dengan teori aktor-

jaringan dan teologi inkarnasi untuk merekonstruksi gagasan antropologi 

teologis? 

Teori Aktor-Jaringan (ANT) menjelaskan bahwa teknologi buatan manusia dapat 

menjadi aktan-aktan, sama seperti manusia yang mempunyai peran untuk memediasi. 

Manusia, tumbuhan, hewan, teknologi, bakteri, dan virus sekalipun merupakan aktan-

aktan yang berjejaring dengan membentuk kolektif. Homo deus tidak berpusat pada 

“self” atau “diri.” Homo deus berfokus pada keterhubungan berbagai hal. Homo deus 

berfokus pada “jaringan,” pada “kolektif.” Ia berfokus pada “masyarakat” yang terdiri 

dari beragam aktan (manusia dan non-manusia, makhluk hidup dan benda mati, yang 

alami dan yang artifisial). Homo deus memahami kebergantungan dan keterhubungan 

dirinya dengan yang lain karena ia hidup secara kolektif dengan segala sesuatu.  

Mayra Rivera memberikan sebuah kerangka berpikir mengenai bagaimana dunia 

terajut oleh interaksi segala sesuatu. Interaksi ini bersifat resiprokal karena saling 

mentransformasi. Dengan berangkat dari teologi inkarnasi, Rivera mengatakan bahwa 

manusia dan dunia saling menubuh. Interkorporealitas ini dipahami tidak hanya 

antarmanusia atau antara sesama makhluk hidup yang mempunyai daging secara 

harfiah, tetapi juga dipahami antara makhluk hidup, benda mati, ide atau gagasan, 

sistem budaya, benda elektronik, dan berbagai teknologi lainnya. Teknologi tidak hanya 

dianggap sebagai medium atau perpanjangan tubuh manusia. Teknologi juga adalah 

“tubuh.” Teknologi mempunyai “daging” yang berinteraksi dengan “daging” manusia. 
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Keduanya saling mentransformasi satu sama lain. Dalam perspektif ini, homo deus 

adalah makhluk interkorporeal. 

 

Jika homo deus perlu dideskripsikan dalam satu kalimat maka saya mengajukan 

definisi sebagai berikut:  

“Homo deus is an intercorporeal being who lives collectively with everything in 

order to build a hyper-connective realm.”  

Pertama, interkorperalitas merupakan cara berada (the way of being) homo deus. Kata 

kunci ini menggambarkan what they are. Kedua, kolektivitas merupakan cara hidup (the 

way of living) homo deus. Kata kunci ini menggambarkan who they are. Terakhir, 

hiperkonektivitas merupakan perhatian utama (the ultimate concern) homo deus. Kata 

kunci ini menggambarkan tujuan utama, cita-cita, atau pencapaian tertinggi mereka.  

Saya memahami bahwa homo deus sesungguhnya bukanlah sesuatu yang baru 

atau sama sekali lain. Homo deus menggambarkan manusia yang semakin memahami 

dirinya bahwa ia seharusnya semakin terkoneksi dengan segala sesuatu. Homo deus 

mungkin dapat secara negatif, dapat dianggap sebagai kesombongan manusia yang 

ingin menyamai diri dengan Allah (homo deus = manusia allah). Akan tetapi, homo deus 

sesungguhnya dapat dipahami sebagai gambaran ilahi yang senantiasa ingin terhubung 

dengan semua ciptaannya. Allah sendiri berkehendak agar tidak ada satu pun di dalam 

alam semesta ini yang terputus dari relasi dengan-Nya. Homo deus menjalankan misi ini 

dengan kapasitas dan kapabilitas yang semakin berkembang.  

 

 

 

 

©UKDW



111 
 

6.2. Catatan Akhir  

Perbincangan mengenai internet, digitalisasi, algoritma, atau kecerdasan buatan 

memang bukanlah suatu hal yang baru dalam diskursus teologis begitu pula soal 

transformasi tubuh manusia di masa depan. Akan tetapi, soal bagaimana manusia masa 

depan ini dibicarakan dalam konstruksi antropologi teologis merupakan suatu hal yang 

belum dilakukan secara serius. Pemahaman manusia tentang realitas sangat 

dipengaruhi oleh pemahaman manusia tentang dirinya sendiri. Oleh sebab itu, 

bangunan teologis seseorang berkembang seiring dengan perkembangan dirinya.  

Tulisan ini merupakan kontribusi saya bagi diskursus teologis khususnya 

mengenai manusia masa depan. Saya berharap agar tulisan ini dapat menambah 

perbincangan-perbincangan serupa. Sebagai seorang mahasiswa teologi, saya diajarkan 

untuk senantiasa membaca tanda-tanda zaman dan memberikan respons teologis 

terhadapnya. Perkembangan internet dan kecerdasan buatan menjadi salah satu 

persoalan di antara beragam persoalan lainnya, yang tidak bisa diabaikan. Tulisan ini 

merupakan cara saya untuk merefleksikan konteks ini secara teologis, yakni mencoba 

untuk memahami Allah dan realitas di tengah perkembangan zaman yang melibatkan 

relasi antara manusia dan teknologi yang semakin radikal.  

Saya menyadari bahwa penelitian teologis tentang homo deus masih dapat 

dilanjutkan. Tulisan ini tentunya tidak mencakup segala persoalan yang terkait dengan 

homo deus. Sebagaimana pertanyaan penelitian saya dalam tulisan ini, saya mencoba 

untuk mendefinisikan homo deus dalam konteks masyarakat 5.0 dan mengajukan 

konstruksi antropologi teologis tentang homo deus berdasarkan kajian Teori Aktor-

Jaringan dan gagasan interkarnasi. Saya sudah berupaya untuk menjawab kedua 

pertanyaan tersebut dalam keseluruhan pembahasan tesis ini. Akan tetapi, terkait 
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dengan tema-tema teologis dalam konstruksi antropologi teologis homo deus, saya 

menyadari bahwa masih banyak hal terkait yang belum dibicarakan. 

Pada bab sebelumnya, saya membahas bahwa ciri hiperkonektivitas, kolektivitas, 

dan interkorporealitas homo deus merupakan gambaran dari Allah Trinitas. Di sini, saya 

hanya berfokus pada relasi ketiganya dan tidak membicarakan pribadi Trinitas satu per 

satu. Selain itu, saya hanya berfokus pada Bapa dan Anak. Saya belum memberi ruang 

terhadap perbincangan tentang Roh Kudus. Penelitian teologi konstruktif selanjutnya 

mengenai homo deus mungkin dapat membahas bagaimana tiap-tiap pribadi Bapa, 

Anak, dan Roh Kudus dipahami. 

Selain itu, penelitian ini juga bisa dilanjutkan dengan merekonstruksi eklesiologi 

dan liturgi berdasarkan perspektif homo deus. Sebelum merancang hal teknis seperti 

penataan gereja atau penataan ibadah di masa depan, penelitian ini perlu dilanjutkan 

terlebih dahulu dengan bagaimana konsep gereja yang hiperkonektif, kolektif, dan 

interkorporeal. Kemudian, berkaitan dengan ibadah, kita perlu memikirkan bagaimana 

ibadah yang semakin terintegrasi dengan teknologi. Di masa pandemi ini, kita sudah 

memulainya dengan persembahan digital atau pun penyiaran ibadah dalam platform 

live streaming. Akan tetapi, praktik ini memerlukan pemahaman mengenai 

sakramentalitas media digital atau pemahaman tentang posisi kecerdasan buatan dalam 

liturgi.  

Pada akhirnya, tulisan ini dapat membuka banyak diskusi teologis baru. Selain 

itu, pemahaman mengenai manusia dalam perspektif Homo deus akan memberikan 

tantangan bagi tema-tema teologi kontemporer seperti hospitalitas, trauma, kerapuhan, 

disabilitas dan bahkan teologi pembebasan. Oleh sebab itu, saya berharap agar 

perbincangan mengenai Homo deus tidak hanya sampai di sini dan dapat dikembangkan 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
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